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ABSTRAK 

FAKTOR FAKTOR YANG MEMPENGARUHI RENDAHNYA MINAT MASYARAKAT 
MEMBAYAR ZAKAT PERTANIAN  

(Studi Kasus Di Desa Bumi Jawa Kecamatan Batanghari Nuban LampungTimur) 

 

 

 

Oleh  

MUHAMMAD IQBAL HIDAYAT 

 

 

 Desa Bumi Jawa Kecamatan Batanghari Nuban merupakan salah satu desa 

dengan lahan pertanian yang luas dan yang paling dominan adalah pertanian singkong. 

Luas rata-rata areal pertanian singkong yang dimiliki oleh petani di Desa Bumi Jawa 

adalah 1 sampai 2 Ha. Akan tetapi tidak semua masyarakat di Desa Bumi Jawa 

mengeluarkan zakat hasil pertanian. Zakat pertanian sendiri termasuk kedalam zakat maal 

yang harus dikeluarkan apabila sudah mencapai nisab dan haulnya. 

 Dalam kenyataan hidup bermasyarakat terjadi ketidaksesuaian antara teori dan 

prakteknya, terutama masyarakat di Desa Bumi Jawa, dimana masih banyak petani yang 

tidak mengeluarkan zakat hasil pertanian. Oleh sebab itu penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui bagaimana pemahaman masyarakat pada potensi zakat pertanian dalam 

meningkatkan kepedulian sosial terhadap masyarakat di Desa Bumi Jawa. Penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan manfaat bagi pengembang ilmu pengetahuan dan kepada 

para petani untuk melaksanakan zakat hasil pertanian. 

 Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara 

dan dokumentasi serta teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif 

dengan cara berfikir induktif. 

 Hasil dari penelitian ini yaitu faktor faktor yang mempengaruhi rendahnya 
minat masyarakat membayar zakat pertanian masih kurang. Faktor yang mempengaruhi 

hal tersebut diantaranya adalah kurangnya tingkat pendidikan agama, kurangnya 

pemahaman mengenai zakat hasil pertanian, kebutuhan pokok yang meningkat dan 

kurangnya kepercayaan kepada lembaga amil zakat. 
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 BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Zakat merupakan salah satu rukun Islam dan menjadi salah satu unsur 

pokok bagi tegaknya syariat Islam. Oleh sebab itu hukum zakat adalah wajib 

untuk semua muslim. Zakat juga merupakan amal sosial kemasyarakatan dan 

kemanusiaan yang dapat berkembang sesuai dengan perkembangan umat 

manusia.Perintah zakat dapat dipahami sebagai satu kesatuan sistem yang tidak 

dapat terpisahkan dalam pencapaian kesejahteraan sosial ekonomi dan 

kemasyarakatan.  

Zakat diharapkan dapat meminimalisir kesenjangan pendapatan antara 

orang kaya dan miskin1. Jadi zakat juga mempunyai dimensi sosial ekonomi 

umat, yaitu sebagai salah satu instrumen untuk menanggulangi problema 

ekonomi umat Islam dan senantiasa menjadi tumpuan umat Islam dalam 

menanggulangi kemiskinan. Kemiskinan merupakan salah satu penyebab 

munculnya permasalahan ekonomi karena lemahnya sumber penghasilan. 

Zakat merupakan bagian dari pendapatan masyarakat yang berkecukupan 

karena itu harus diberikan kepada yang berhak, yakni untuk memberantas 

kemiskinan. 

                                                           
1 Nuruddin Ali, Zakat sebagai Instrumen dalam Kebijakan Fiskal(Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2006), hal.1. 
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Dalam rukun zakat terdapatketentuan bahwa zakat tidak boleh diberikan 

kepada mereka yang wajibzakat dan hukumnya haram, kecuali mereka yang 

sesuai dalam kriteriadelapan asnaf. 

Di dalam al-Qur’an hanya beberapa macam saja yangdisebutkan 

sebagai harta kekayaan yang wajib dikeluarkan zakatnya, seperti:emas dan 

perak, tanaman hasil bumi dan buah-buahan, binatang ternak, hartadagang, 

barang-barang tambang, dan kekayaan yang bersifat umum2. Daribeberapa 

komponen tersebut zakat hasil pertanian merupakan suatu komoditiutama 

dalam kehidupan manusia untuk melangsungkan hidup, karena pertanian 

adalah bahan bagi manusia untuk mencukupi kebutuhan makanan yang 

dipergunakan untuk tetap hidup. 

Dalam kaitannya dengan zakat pertanian ini, nash al-Qur’an dan as 

Sunnah telah menjelaskan secara rinci jenis-jenis tanaman yang dikenakan 

wajib zakat, yaitu gandum, sya’ir, kurma dan anggur3. Al-Qur’an juga 

menjelaskan tentang kewajiban mengeluarkan zakat, bahwa apapun hasil 

pertanian, baik tanaman keras maupun tanaman lunak (muda) seperti sayur-

sayuran, singkong, jagung, padi, dan sebagainya wajib dikeluarkan zakatnya 

yang sudah sampai nishabnya pada waktu panen4. 

                                                           
2 M. Ali Hasan, Zakat dan Infak: Salah Satu Solusi Mengatasi Problema Sosial di 

Indonesia (Jakarta: Kencana, 2006), hal.25. 
3 Fatah Hidayat, “Zakat Hasil Pertanian Kontemporer”, Jurnal Fiqh, No. 2 Vol. 13 

(Desember, 2013), hal.51-60. 
4 Ali Hasan, Masail Fiqhiyah (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2003), hal.6-7. 
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Artinya : Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung 

dan yangtidak berjunjung, pohon kurma, tanam-tanaman yang bermacam-

macambuahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya), dan 

tidaksama (rasanya). Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) 

bila diaberbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya 

(dengandikeluarkan zakatnya); dan janganlah kamu berlebih-lebihan. 

SesungguhnyaAllah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. (Q.S. 

Al An’am :141)5. 

  

Untuk hasil pertanian, diketahui nishab-nya adalah 5 wasaq atau setara 

dengan 653 kg (gabah kering). Jika hasil pertanian itu selain makanan pokok, 

seperti buah-buahan, sayur-sayuran, daun, bunga, dan lain-lain, maka 

nishabnya disetarakan dengan harga nishab dari makanan pokok yang paling 

umum di daerah tersebut (di Indonesia makanan pokoknya adalah beras)6. 

Kadar zakat untuk hasil pertanian, apabila diairi dengan air hujan, atau 

sungai/mata air (pengairan alami) adalah 10%, sedangkan apabila diari dengan 

disirami/irigasi, maka zakatnya 5%. Sedangkan menurut Imam Az-Zarqoni 

apabila pengolahan lahan pertanian diairi dengan air hujan dan disirami dengan 

perbandingan 50:50 maka kadar zakatnya 7,5%7. 

                                                           
5 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Surabaya: Pustaka Agung 

Harapan, 2010), hal.145. 
6Muhammad Amin Summa, Panduan Zakat Praktis (Jakarta: Institut Manajemen Zakat, 

2003), hal.55. 
7Ibid. 
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Dalam konteks Islam apabila sistem zakat dapat dijalankan secara baik dan 

benar, maka tidak ada orang atau kelompok masyarakat yang menderita sementara 

sebagian yang lain hidup dengan kemakmuran dan kemewahan. Semangat yang 

ingin ditanamkan dalam Islam kepada seluruh manusia melalui ajaran zakat, yaitu 

semangat untuk berusaha dan memperbaiki kehidupan ekonomi masyarakat. 

Namun dalam prakteknya dikalangan umat Islam masih banyak yang 

beranggapan, bahwa zakat itu merupakan urusan orang perorangan atau pribadi. 

Artinya pelaksanaannya diserahkan kepada pribadi masing-masing. Para muzakki 

(orang yang wajib zakat) cukup menyerahkan kepada mustahiq (orang yang 

berhak menerima zakat) di tempat tinggal masing-masing, tanpa menghiraukan 

pengelolaan yang lebih baik melalui badan amil zakat. 

Sebagian masyarakat telah mengetahui tentang kewajiban tersebut, namun 

masih banyak yang belum memahaminya. Hal itu bisa dilihat dari sedikitnya 

petani yang melaksanakan zakat hasil pertanian, karena yang terpenting bagi 

mereka adalah sedekah pada waktu selesai panen. Mereka beranggapan 

sedekah/infaq sudah cukup untuk menggugurkan kewajiban mereka dalam 

melaksanakan perintah Allah. Meskipun jika dilihat sudah banyak terdapat tokoh 

agama dan para pengabdi masyarakat seperti kepala desa atau guru yang 

berpengaruh sangat kuat terhadap tata kehidupan masyarakat. 

Dalam Islam, konsumsi atau pembelanjaan uang tidak hanya untukmateri 

saja, tetapi juga termasuk jenis konsumsi sosial yang termasuk zakatdan 

sedekah.Konsumsi sosial ternyata mendapat sorotan penting dalam al-Qur’an dan 

al Hadits. Pengeluaran untuk sedekah disebutkan dalam al-Qur’an: 
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Artinya : Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 

kamumembersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 

Sesungguhnya doa kamu itu menjadi ketentraman jiwa bagi mereka. Dan Allah 

Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (Q.S. At Taubah :103)8. 

 

Penjelasan dari ayat tersebut adalah zakat itu membersihkan mereka 

darikekikiran dan cinta yang berlebih-lebihan kepada harta benda. Menurut 

Quraisy Shihab, ayat ini berbicara tentang sekelompok orang yang imannyamasih 

lemah, yang mencampur baurkan amal baik dan buruk dalamkegiatannya dengan 

tujuan supaya diampuni Allah SWT. salah satu carapengampunannya adalah 

melalui sedekah dan pembayaran zakat. Sedekahberbeda dengan zakat adalah 

sedekah tatawwu’ atau sedekah sunnah.Sedekah tatawwu’ adalah sedekah yang 

diberikan secara sukarela kepada orang lain atau lembaga sosial, juga termasuk 

ibadah ijtima’iyah yangbersifat sosial dan berfungsi sebagai penyangga ekonomi 

umat9. 

Desa Bumi Jawa adalah salah satu desa yang terletak di Kecamatan 

Batanghari Nuban Kabupaten Lampung Timur yang rata-rata penduduknya 

bekerja di sektor pertanian khususnya tanaman singkong. Potensi pertanian di 

                                                           
8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, hal.456. 
9Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hal. 34. 



ii 
 

daerah tersebut cukup menjanjikan karena luas area pertanian mencapai 700 Ha, 

luas wilayah Desa Bumi Jawa meliputi 7 dusun, dengan jumlah penduduk adalah 

5.411 jiwa yang terdiri dari 2.749 laki-laki dan 2.662 perempuan. Penduduk Desa 

Bumi Jawa ini kurang lebih berjumlah 1.533 kepala keluarga mempunyai areal 

pertanian. Luasnya lahan pertanian Desa Bumi Jawa ini menghasilkan singkong 

yang cukup banyak10. Setiap panennya dari 1 Ha lahan pertanian dapat 

menghasilkan singkong ± 24 ton. Melihat luasnya lahan yang tersedia potensi 

zakatdi sektor pertanian khususnya tanaman singkong di wilayah tersebut 

seharusnya cukuplah besar, karena singkong bukanlah makanan pokok didaerah 

tersebut dan hasil panen selama satu tahun cukuplah besar, seharusnya para petani 

wajib mengeluarkan zakat hasil pertanian khususnya tanaman singkong seperti 

halnya zakat tanaman padi. 

Namun dalam kenyataan hidup bermasyarakat, khususnya di Desa Bumi 

Jawa Kecamatan Batanghari Nuban Kabupaten Lampung Timur sejak dahulu 

sampai sekarang masih belum ada kesadaran penuh dalam membayar zakat hasil 

pertanian. Pelaksanaan zakat di Desa Bumi Jawa hanya terfokus terhadap zakat 

fitrah dan zakat mal, namun dalam sektor pertanian pelaksaan zakat belum 

sepenuhnya dilaksanakan oleh masyarakat. Karena kurangnya pemahaman 

masyarakat terhadap pentingnya zakat pertanian. Hal ini sesuai dengan hasil 

wawancara dengan beberapa warga Desa Bumi Jawa:  

 Sebagian besar Masyarakat Desa Bumi Jawa bermata pencaharian 

sebagai petani dan bertahan hidup dari hasil pertanian, belum 

banyak masyarakat yang memahami tentang zakat pertanian, 

                                                           
10Profil Desa Bumi Jawa Kecamatan Batanghari Nuban Kabupaten Lampung Timur Tahun 2016 
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karena kurangnya sosialisasi dan pengetahuan masyarakat 

mengenai zakat pertanian, sedangkan pembayaran zakat pertanian 

masih belum dilakukan oleh sebagian masyarakat11. 

 Masyarakat di Desa Bumi Jawa Kecamatan Batanghari Nuban 

Lampung Timur masih ada masyarakat yang belum memahami 

tentang zakat pertanian dan sayapun tidak membayar zakat 

pertanian karena lahan yang saya miliki tidak mencapai 1 Ha12. 

 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Rendahnya Minat 

Masyarakat Membayar Zakat Pertanian (Desa Bumi Jawa Kecamatan 

Batanghari Nuban Lampung Timur). 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diambil pertanyaan 

penelitian sebagai berikut : Bagaimana Faktor Faktor Yang Mempengaruhi 

Rendahnya Minat Masyarakat Membayar Zakat Pertanian di Desa Bumi Jawa 

Kecamatan Batanghari Nuban Lampung Timur? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui Bagaimana Faktor Faktor 

Yang Mempengaruhi Rendahnya Minat Masyarakat Membayar Zakat 

Pertanian di Desa Bumi Jawa Kecamatan Batanghari Nuban Lampung 

Timur. 

2. Manfaat Penelitian 

                                                           
11Rosid, Petani, Wawancara, Lampung Timur, 22 oktober  2017. 
12Kusnan, Tokoh Masyarakat, Wawancara, Lampung Timur, 22 oktober 2017. 
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a. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk mengembangkan 

ilmu pengetahuan dan menambah wawasan terutama dibidang zakat 

pertanian. 

b. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini berguna sebagai acuan masyarakat untuk 

mengeluarkan zakat pertanian yang sesuai dengan syariat agama. 

D. Penelitian relevan 

Penelitian relevan adalah kegiatan untuk mencari kesamaan dan perbedaan 

antara penelitian yang sedang berjalan dengan penelitian yang sudah ada sejak 

lama. Sebagaimana diketahui bahwa penelitian tentang zakat pertanian 

diketahui sudah banyak diteliti misalnya: 

1. Skripsi yang berjudul “Kesadaran Masyarakat dalam Pembayaran Zakat 

Pertanian di Desa Tlogoagung Kecamatan Kembangbahu Kabupaten 

Lamongan”, yang ditulis oleh Ismy Lutviyah. Penelitian ini membehas 

tentang tentang Kesadaran Masyarakat dalam Pembayaran Zakat 

Pertanian13. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesadaran masyarakat 

mempengaruhi pembayaran zakat pertanian. Persamaan dalam penelitian 

ini adalah masih adanya masyarakat yang belum membayarkan zakat hasil 

pertanian, sedangkan perbedaan dari penelitian ini adalah adanya 

masyarakat yang memahami dan tidak memahami tentang zakat pertanian. 

                                                           
13 Skripsi Ismy Lutviyah, Studi Sasus Kesadaran Masyarakat dalam Pembayaran Zakat 

Pertanian di Desa Tlogoagung Kecamatan Kembangbahu Kabupaten Lamongan. 
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2. Skripsi yang berjudul “Pelaksanaan Zakat Hasil Pertanian (Studi Kasus 

di Desa Mangli, Kecamatan Kaliangkrik Kota Magelang)”, yang ditulis 

oleh Muhammad Syaifudin. Penelitian ini membahas tentang Pelaksanaan 

Zakat Pertanian. Hasil dari penelitian inikepercayaan masyarakat kepada 

Lembaga Amil Zakat yang sangat berpengaruh dalam membayarkan Zakat 

Pertanian14. Persamaan dalam penelitian ini masyarakat mempercayai 

dengan membayar zakat pertanian akan memberikan dampak sosial bagi 

lingkungan sekitar, sedangkan perbedaannya terletak pada prakteknya ada 

yang melalui Lembaga Amil Zakat dan ada yang langsung memberikan 

kepada masyarakat. 

3. Skripsi yang berjudul “Analisis Terhadap Pelaksanaan Zakat Pertanian 

Di Desa Pangkalan Kecamatan Karangrayung Kabupaten Grobogan”, 

yang ditulis oleh Annik Pujiatun. Dalam penelitian yang telah dilakukan 

ini membahas tentang Analisis Terhadap Pelaksanaan Zakat Pertanian, dan 

hasil dari penelitian pelaksanaan Zakat Pertanian menggunakan adat 

kebiasaan15. Persamaan dalam penelitian ini adalah masyarakat masih ada 

yang belum melaksanakan zakat hasil pertania, sedangkan perbedaannya 

adalah bukan untuk meningkatkan kepedulian sosial tetapi hanya 

melakukan kewajiban zakat. 

 

 

                                                           
14 Skripsi Muhammad Syaifudin, Studi Kasus Pelaksanaan Zakat Hasil Pertanian (Studi 

Kasus di Desa Mangli, Kecamatan Kaliangkrik Kota Magelang. 
15 Skripsi Annik Pujiatun, Studi Kasus Analisis Terhadap Pelaksanaan Zakat Pertanian 

Di Desa Pangkalan Kecamatan Karangrayung Kabupaten Grobogan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Zakat Pertanian 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia zakat berarti jumlah harta 

tertentu yang wajib dikeluarkan oleh orang yang beragama Islam dan 

diberikan kepada golongan yang berhak menerimanya (fakir miskin dan 

sebagainya) menurut ketentuan yang telah ditetapkan oleh syara16.Dalam 

Pasal 1 ayat (2) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 

2011 Tentang Pengelolaan Zakat, ditegaskan bahwa zakat adalah harta 

yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim atau badan usaha untuk 

diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan syariat Islam. 

Selanjutnya dalam Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat, ditegaskan bahwa 

Pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengoordinasian dalam pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan 

zakat. 

Dalam Pasal 2 undang-undang tersebut bahwa pengelolaan zakat 

berasaskan: 

a. Syariat Islam; 

b. Amanah; 

c. Kemanfaatan; 

                                                           
16Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi II (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), 

hal.1279. 
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d. Keadilan; 

e. Kepastian hukum; 

f. Terintegrasi; dan 

g. Akuntabilitas17 

Dalam kajian Fiqh klasik, hasil pertanian adalah semua hasil 

pertanian yang ditanam dengan menggunakan bibit bijian yang hasilnya 

dapat dimakan oleh manusia dan hewan serta lainnya. Sedangkan yang 

dimaksud hasil perkebunan adalah buah-buahan yang berasal dari 

pepohonan atau umbi umbian18. 

Jadi, zakat pertanian merupakan harta yang wajib dikeluarkan oleh 

semua muslim dari hasil pertanian yang sudah mencapai nisabnya. 

Besarnya zakat yang dikeluarkan sesuai dengan ketentuan hukum dan 

syariat islam. Hasil pertanian yang wajib dizakati merupakan makanan 

pokok. 

 

B. Dasar Hukum ZakatPertanian 

1. Al Qur’an 

Islam memerintahkan kepada para pemeluknya agar bekerja 

keras mencari rezeki yang halal guna mencukupi kebutuhan hidup 

dirinya dan keluarganya, baik kebutuhan jasmani maupun kebutuhan 

rohaniyah19. 

                                                           
17Ilfi Nur Diana,  Hadis-Hadis Ekonomi (Malang: Maliki Press, 2008), hal.13 
18M.Arief Mufaini, Akuntansi dan Manajemen Zakat (Jakarta: Kencana, 2006), hal.85. 
19Masyfuk Zuhdi. Masail Fiqhiyah : Kapitan Selekta Hukum Islam, Edisi 11, Cet. 7. 

Jakarta : Haji Masagung, 1994. hal. 227. 
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Artinya : “Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang 

mudah dijelajahi, maka jelajahilah disegala penjurunya dan 

makanlahsebagian dari rizki-Nya. Dan hanya kepada-Nya-lah kamu 

(kembali setelah) dibangkitkan. (Qs. Al-Mulk : 15)20. 

Islam memberi kebebasan kepada setiap individu muslim 

memilih jenis usaha / pekerjaan / profesi yang sesuai dengan bakat, 

keterampilan, kemampuan, atau keahliannya masing-masing, baik 

yang berat dan kasar yang memberikan pengahsilan kecil seperti 

tukang becak, maupun yang ringan dan halus yang mendatangkan 

penghasilan besar seperti notaris. Penghasilan itu diperoleh secara syah 

dan halal, bersih dari unsur pemerasan, kecurangan, paksaan dan tidak 

membahayakan dirinya dan masyarakat21. 

Sebelum manusia diciptakan oleh Allah, telah disiapkan 

terlebih dahulu, apa yang diperlukan manusia itu, bahkan yang paling 

banyak diperlukan manusia adalah hasil bumi (pertanian) sehingga 

hasil pertanian merupakan sumber kehidupan manusia yang paling 

penting. Bumi dijadikan oleh Allah, diciptakanNya baik untuk tumbuh 

tanaman dan ditanami serta diberlakukannya hukum-hukum Allah. 

                                                           
20Departemen Agama, Al quran dan terjemahannya, (Surabaya : Duta Ilmu, 2005). 

Hal.823. 
21Yusuf Al-Qardhawi, Musykilatul Faqrwan kaifa, A’lajahal Islam, (Beirut : Darul 

Arabiyah,1966), hal.61. 
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Oleh karena itu bumi merupakan sumber utama kehidupan dan 

kesejahteraan jasmaniah manusia22. 

 

             

Artinya : “Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu 

sekalian di muka bumi dan Kami adakan bagimu di muka bumi 

(sumber) penghidupan. Amat sedikitlah kamu bersyukur. (Q.S. Al A’raf 

: 10)23. 

Adapun firman Allah yang menunjukkan bahwa zakat 

hasilbumi wajib dikeluarkan yang terbaik24. 

 

                    

              

    

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di 

jalan allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian 

dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah 

kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, 

padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 

                                                           
22Ibid. 
23Ibid, hal. 204 
24Ali Hasan, Perbandingan Mazhab Fiqh, ed. I, Cet. 2. (Jakarta : PT. Raja Grafindo 

Persada,2000)  hal. 102. 
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memincingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha 

Kaya lagi Maha Terpuji.” (Q.S. Al-Baqarah :267)25. 

Ayat di atas berisi perintah untuk menginfakkan sebagian harta 

dari hasil usaha dan yang diperoleh dari hasil bumi. Ahli tafsir 

mengartikan kata infak dalam ayat ini adalah membayarkan zakat hasil  

usaha agar mereka itu memperoleh ganjaran di sisi Allah, mereka 

tidak akan takut dan tidak akan berduka cita26. 

 

2. As-Sunnah 

Diriwayatkan oleh Umar bahwa Nabi SAW bersabda : 

مَاءُ وَالْْنَْهاَرُ وَالْعُيوُنُ أوَْ كَانَ بعَْلًا الْعُشْرُ وَ  فيِمَا فيِمَا سَقتَْ السَّ

وَانيِ أوَْ النَّضْحِ نصِْفُ الْعُشْرِ   سُقيَِ باِلسَّ

Artinya : “Tanaman yang diairi dengan air hujan atau dengan 

mata air atau dengan air tada hujan, maka dikenai zakat 1/10 (10%). 

Sedangkan tanaman yang diairi dengan mengeluarkan biaya, maka 

dikenai zakat 1/20 (5%)(HR Ibnu Umar)27. 

 

 

3. Ijma’ 

Para ulama sepakat (ijma’) tentang wajibnya zakat sebesar 10% 

atau 5% dari keseluruhan hasil tani, sekalipun mereka berbeda 

                                                           
25Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahannya,hal.67. 
26Nazar Bakry, Problematika Pelaksanaan Fiqh Islam, ed. 1, Cet. 1, (Jakarta : PT. Raja 

Grafindo Persada, 1994),  hal.31 
27Muhammad Nashiruddin, Shahih Sunan Abu Daud, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007) 

hal.621 
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pendapat tentang ketentuan-ketentuan lain.Bagi mereka yang tidak 

memenuhi syarat-syarat yang ditentukan olehIslam, mereka tidak 

mempunyai kewajiban mengeluarkan zakat hasil pertanian28. 

Jadi, Islam memberikan kebebasan kepada umat muslim untuk 

mencari pekerjaan yang halal guna mencukupi kebutuhan hidupnya 

dan keluarganya. Maka semua muslim yang berprofesi sebagai petani 

wajib mengeluarkan zakat apabila sudah memenuhi nisabnya. 

C. Syarat Dan Rukun Zakat 

Tidak berbeda dengan kewajibn yang dilakukan sehari-hari oleh 

orang muslim, zakat pun mempunyai syarat dan rukunyang harus dipenuhi 

sebagai berikut :  

a) Islam 

b) Harta yang dimiliki telah mencapai nisab dan mempunyai nilai lebih 

dari nisab tersebut jika dihitung, kecuali pada zakat binatang ternak. 

c) Kepemilikan penuh. Tidak termasuk harta piutang, jika harta yang 

diutangkan digabung dengan harta dirumah mencapai nishab. 

d) Telah melewati haul (satu tahun), kecuali zakat pada tanaman29. 

 

Adapun persyaratan harta kekayaan yang wajib dizakatkan itu 

antara lain sebagai berikut: 

 

                                                           
28Ibid. 
29Didin Hafidhuddin, Panduan Praktis Tentang Zakat, Infaq, Sedekah, (Jakarta : Gema 

Insani,1998), hal. 14. 



ii 
 

1) Milik penuh 

Harta yang dimiliki secara penuh artinya pemilik harta tersebut 

memungkinkan untuk mempergunakan dan mengambil manfaatnya 

secara penuh. 

2) Berkembang 

Harta yang berkembang artinya harta tersebut dapat bertambah atau 

berkembang bila diusahakan atau mempunyai potensi untuk 

berkembang. 

3) Cukup nishab 

Nishab artinya harta yang telah mencapai jumlah tertentu sesuai 

dengan ketetapan syara’. 

4) Lebih dari kebutuhan pokok 

Yaitu kebutuhan minimal yang diperlukan seseorang dan 

keluarganya yang menjadi tanggungan untuk kelangsungan 

hidupnya30. 

 

 

Menurut kesepakatan ulama, ada syarat syah zakat dan syarat 

wajib. Syarat syahnya suatu zakat yaitu niat yang menyertai pelaksanaan 

zakat dan tamlik artinya memindahkan kepemilikan harta kepada penerima 

selanjutnya, yang menjadi rukun zakat ialah mengeluarkan sebagian dari 

nishab (harta) dengan melepaskan kepemilikan terhadapnya, 

menjadikannya sebagai milik mustahiq dan menyerahkan kepadanya atau 

                                                           
30Ibid 
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harta tersebut diserahkan kepada wakilnya yakni imam atau orang yang 

bertugas memungut zakat31. 

 

Sedangkan syarat wajib zakat ialah orang islam yang merdeka, 

telah sampai umur (baligh), berakal, mengetahui bahwa zakat itu wajib 

hukumnya dan memiliki nisab dengan milik yang sempurna. Yang 

dimaksud memiliki nisab dalam hal ini adalah yang lebih dari keperluan 

hidup sehari-hari, termasuk kedalam keperluan hari-hari, makanan, 

pakaian, tempat tinggal, kendaraan, dan alat-alat bekerja. 

 

 

 

  

                                                           
31Muhammad, Zakat Profesi :Wacana Pemikiran dalam Fiqh Kontemporer, (Jakarta : 

Salemba Diniyah, 2002), hal.30. 
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 BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitain 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Field 

Research, atau penelitian lapangan. “Penelitian lapangan (Field 

Research), yaitu penelitian yang dilakukan secara intensif, terperinci, dan 

mendalam terhadap suatu objek tertentu dengan mempelajarinya sebagai 

suatu kasus”32. 

Penelitian lapangan ini, peneliti berusaha mencari data primer 

yang diperoleh secara langsung dari kegiatan pemahaman masyarakat 

pada potensi zakat pertanian dalam meningkatkan kepedulian sosial 

terhadap masyarakat.Untuk mendukung data primer, juga dibutuhkan 

data dari pustaka yaitu mencari data-data sekunder yang didapat dari 

menelaah dan mempelajari dokumen-dokumen33, buku-buku, hasil 

penelitian yang berupa laporan-laporan dan lain sebagainya yang 

berkaitan dengan zakat pertanian. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk 

memaparkan hasil pengamatan tanpa diadakan pengujian hipotesis-

hipotesis34. Dalam hal ini adalah penilaian terhadap pemahaman 

                                                           
32 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2006), h. 96. 
33Rianto Adi, Metode Penelitian Sosial dan Hukum, (Jakarta: Granit, 2004), h. 1. 
34Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian., h. 97. 
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masyarakat pada potensi zakat pertanian dalam meningkatkan kepedulian 

sosial terhadap masyarakat di Desa Bumi Jawa Kecamatan Batanghari 

Nuban Lampung Timur. 

B. Sumber Data 

Sumber data menjadi suatu yang sangat penting dalam suatu 

penelitian. Kesalahan-kesalahan dalam menggunakan atau memahami sumber 

data, akan menyebabkan data yang diperoleh juga meleset dari yang 

diharapkan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa sumberdata 

yaitu: sumber data primer dan sumber data sekunder. 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer yaitu sumber data yang langsung memberikan 

data kepada peneliti untuk tujuan khusus tersebut.35 Dalam penelitian ini 

data primer yang diperoleh dari lapangan yaitu berupa wawancara peneliti 

dengan informan. Informan dalam penelitian ini adalahKepala Desa, 

Tokoh Masyarakat, Petani dan Tokoh Agama desa Bumi Jawa. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder yaitu data-data yang terdahulu 

terkumpulkan dan dilaporan oleh orang dari luar peneliti sendiri dan 

diperoleh dari bahan kepustakaan36. Bahan kepustakaan tidak hanya 

berupa teori yang telah matang dan siap untuk dipakai, akan tetapi dapat 

berupa hasil penelitian yang masih memerlukan pengujian 

                                                           
35Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, dan R&D, (Badung: ALFABETA, 

2012), h. 137. 
36S. Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 143. 
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kebenarannya37. Melalui pencarian data pustaka peneliti dapat 

mengumpulkan data sekunder yaitu bahan-bahan yang berupa buku 

perpustakaan dan dikaitkan dengan penelitian yang peneliti peroleh dari 

lapangan38. Dalam penelitian ini sumber data sekunder berupa peraturan 

perundang-undangan dan buku-buku tentang zakat. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam kegiatan penelitian ini mempunyai 

tujuan untuk mengungkap fakta mengenai tema permasalahan yaitu melalui: 

1. Interview (wawancara) yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan 

peneliti untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan untuk 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dengan jumlah 

responden yang sedikit39. Macam-macam wawancara pada umumnya 

terdiri dari:40 

a. Terstruktur 

Digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti atau 

pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa 

yang akan diperoleh. Wawancara ini setiap responden diberi pertanyaan 

yang sama, dan pengumpul data mencatatnya. 

b. Semiterstruktur 

                                                           
37Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011),  

h. 88. 
38Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT REMAJA 

ROSDAKARYA, 2012),  h. 159. 
39Sugiyono, Metode Penelitian., h. 137. 
40Ibid.,h. 233. 
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Wawancara semi terstruktur bertujuan untuk menemukan 

permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak 

wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. Dalam melakukan 

wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mecatat apa 

yang dikemukakan oleh informan.  

c. Tak berstruktur 

Wawancara tak berstruktur adalah wawancara yang bebas 

dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 

tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 

Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan. 

Penelitian ini menggunakan model wawancara semi terstruktur 

artinya dalam wawancara peneliti hanya menyiapkan beberapa pertanyaan 

yang sesuai dengan informasi yang ingin didapatkan, namun pertanyaan-

pertanyaan tersebut dapat berkembang sesuai dengan situasi saat 

wawancara dilakukan untuk mengetahui tentang pemahaman masyarakat 

pada potensi zakat pertanian dalam meningkatkan kepedulian sosial 

terhadap masyarakat. 

2. Dokumentasi, merupakan suatu metode pengumpulan data yang telah 

berlalu, baik tulisan maupun gambar dan lain-lain41.  Teknik dokumentasi 

ini mengharuskan seorang peneliti untuk memepelajari catatan-catatan 

                                                           
41Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian., h. 159. 
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mengenai data Responden42. Metode ini dilakukan dengan mengumpulkan 

data-data yang ada di Desa Bumi Jawa.Upaya lain dalam metode 

dokumentasi yaitu menelusuri dan menelaah buku-buku serta karya ilmiah 

yang berkaitan dengan keselamatan kerja untuk mencari landasan 

pemikiran dan pemecahan masalah. 

D. Teknik Analisis Data 

Karena penelitian ini bersifat deskriftif, maka data yang telah 

terkumpul, kemudian dianalisis dan diinterpretasikan dengan menggunakan 

teknik deskriptif kualitatif, yaitu analisis yang dilakukan secara terus-menerus 

agar data yang diperoleh baik melalui wawancara, dokumen-dokumen dapat 

menghasilkan kesimpulan yang konkrit dan valid43. 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode 

berpikir induktif yaitu analisis yang berangkat dari data-data khusus yang 

diperoleh dari pengurus Desa Bumi Jawa, kemudian menarik sebuah 

kesimpulan umum mengenai pemahaman masyarakat pada potensi zakat 

pertanian dalam meningkatkan kepedulian sosial terhadap masyarakat di Desa 

Bumi Jawa Kecamatan Batanghari Nuban Lampung Timur. 

  

                                                           
42Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian., h. 113. 
43Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kuantitatif-Kualitatif, (Yogyakarta: UIN-MALIKI 

PRESS, 2008), h. 176. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Profil Desa Bumi Jawa Kecamatan Batanghari Nuban 

1. Kondisi Geografis Desa Bumi Jawa Kecamatan Batanghari Nuban 

Secara geografis desa bumi jawa terletak di daratan rendah dengan 

ketinggian tanah dari permukaan air laut 350M, curah hujan rata-rata 

pertahun 2800 mm dengan suhu rata-rata 32ºC. Jarak dari pusat 

pemerintahan Kecamatan 6KM, jarak ke kabupaten 15KM, dan jarak ke 

Provinsi 66KM44. 

         Batas wilayah kelurahan Desa Bumi Jawa Kecamatan Batanghari 

Nuban yaitu sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Raman Utara 

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa  Gunung Tiga 

c. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Taman Asri 

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Gedung Dalam 

         Desa Bumi Jawa memiliki luas wilayah 1.196,7 Ha dan secara 

kuantitatif jumlah penduduk Desa Bumi Jawa pada tahun 2016 mencapai 

5.441 jiwa yang terdiri dari 1.533 KK yang tersebar di 24 RT dan 6 RW, 

yang terdiri dari45: 

a. Laki-laki : 2.779 Orang 

b. Perempuan: 2.662 Orang 

Jumlah penduduk tersebut dapat diklasifikasi sebagai berikut: 

                                                           
44 Profil Desa Bumi Jawa Dikutip Pada Tanggal 27 Januari 2018 
45Ibid 
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a. Menurut Usia 

Tabel I 

Data Penduduk Berdasarkan Usia 

No Usia Jumlah 

1 0 – 3 Tahun 365 

2 4 – 6 Tahun 283 

3 7 – 12 Tahun 560 

4 13 – 15 Tahun 273 

5 16 – 19 Tahun 374 

6 20 – 26 Tahun 522 

7 27- 40 Tahun 1.419 

8 41 Tahun Lebih 1.562 

Jumlah 5.441 

Sumber : Dokumentasi Desa Bumi Jawa Kecamatan Batanghari Nuban 

 

 

b. Menurut Pendidikan 

Penduduk desa Bumi Jawa pada umumnya berpendidikan rendah. 

Hal tersebut dapat dilihat dengan banyaknya masyarakat yang hanya 
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menempuh pendidikan SD saja. Daftar penduduk menurut 

pendidikan (5 tahun keatas) dapat dilihat dibawah ini46 

Tabel II 

Jumlah penduduk menurut pendidikan 5 tahun keatas 

No Usia 
Jumlah 

1 Tamat Perguruan Tinggi 109 

2 Tamat SLTA 1.954 

3 Tamat SLTP 544 

4 Tamat SD 2.176 

5 Tidak Tamat SD 25 

6 Tidak Sekolah 108 

Sumber : Dokumentasi Desa Bumi Jawa Kecamatan Batanghari Nuban 

 

c. Sarana Pendidikan 

       Peningkatan pengetahuan dan keterampilan di Desa Bumi Jawa 

dilakukan dengan sarana pendidikan yang meliputi gedung sekolah 

dengan tenaga pengajarnya. 

Tabel III 

Sarana Pendidikan di Desa Bumi Jawa 

No Bentuk Sekolah Gedung Guru Murid 

                                                           
46Profil Desa Bumi Jawa Dikutip Pada Tanggal 27 Januari 2018 
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1 Taman Kanak-Kanak 3 4 80 

2 Sekolah Dasar 4 26 205 

3 SLTP 1 31 435 

Sumber : Dokumentasi Desa Bumi Jawa Kecamatan Batanghari Nuban 

 

 

 

2. Kondisi Ekonomi Sosial Dan Keagamaan 

       Tingkat ekonomi merupakan faktor yang dominan bagi dinamika suatu 

masyarakat, sehingga kemajuan suatu masyarakat sering disimbolkan 

dengan tingkat usaha yang dilakukan oleh masyarakat itu sendiri. 

       Penduduk Desa Bumi Jawapada umumnya bermata pencaharian sebagai 

petani, buruh tani dan peternak. Karena disekeliling Desa Bumi Jawa banyak 

terdapat kawasan pertanian sehingga masyarakat banyak yang bekerja 

sebagai petani. Daftar mata pencaharian masyarakat Desa Bumi Jawa dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini47. 

Tabel IV 

Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian 

No Usia Jumlah 

1 Petani 1.200 

2 Buruh Tani 2.012 

3 Wiraswasta 23 

                                                           
47Profil Desa Bumi Jawa Dikutip Pada Tanggal 27 Januari 2018 
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4 Pegawai Negeri 12 

5 Pedagang 89 

6 Peternak 1.015 

7 Montir 8 

8 Bidan 7 

9 Mantri 2 

10 Perawat 3 

11 Sopir 50 

12 Dukun Pijat 11 

Sumber : Dokumentasi Desa Bumi Jawa Kecamatan Batanghari Nuban 

 

       Agama islam merupakan agama yang paling dominan sehingga di Desa 

Bumi Jawa hampir semuanya menganut agama Islam.  Perilaku masyarakat 

Desa Bumi Jawa banyak diwarnai oleh suasana agamis, hal tersebut terbukti 

dengan banyaknya kegiatan majelis taklim dan peringatan hari-hari besar 

Islam. Hal ini menunjukkan  bahwa pemahaman agama penduduk Desa 

Bumi Jawa dapat dinilai cukup baik. 

       Adapun dalam menjalankan rutinitas keagamaan tidak lepas dari sarana 

dan prasarana yang ada, seperti Masjid dan Mushola. Pembangunan sarana 
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peribadatan di Desa Bumi Jawaterdapat 5 Masjid, 7 Mushola, 1 Gereja. 

Tabel dapat dilihat di bawah ini48. 

Tabel V 

Sarana ibadah Desa Bumi Jawa 

No Usia Jumlah 

1 Masjid 5 

2 Mushola 7 

3 Gereja 1 

Sumber : Dokumentasi Desa Bumi Jawa Kecamatan Batanghari Nuban 

 

Dengan demikian sarana dan prasarana untuk menjalankan rutinitas 

keagamaan sangatlah mendukung, karena dapat dilihat dari banyaknya Masjid 

dan Mushola yang ada di setiap dusun yang ada di Desa Bumi Jawa. 

B. Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Rendahnya Minat Masyarakat Membayar 

Zakat Pertanian 

Mengenai cara memanfaatkan harta atau rizki yang diberikan Allah 

SWT, Islam memberikan pedoman dan wadah yang jelas, diantaranya melalui 

zakat, yaitu sebagai sarana distribusi pendapatan dan pemerataan rizki. Zakat 

sebagai rukun islam yang ketiga apabila dilaksanakan dengan penuuh kesadaran 

dan tanggung jawab oleh umat Islam, maka ia dapat menjadi sumber dana tetap 

yang cukup profesional untuk menunjang pembangunan nasional, khususnya 

untuk membantu meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. 

                                                           
48Profil Desa Bumi Jawa Dikutip Pada Tanggal 27 Januari 2018 



ii 
 

Dalam melaksanakan zakat hasil pertanian di Desa Bumi Jawa, para 

petani berbeda-beda antara yang satu dengan yang lain. Hal ini dikarenakan 

tingkat pengetahuan tentang mengeluarkan zakat juga berbeda-beda. 

Masyarakat di Desa Bumi Jawa menggantungkan hidupnya dari berbagai 

sektor. Akan tetapi sektor yang paling dominan adalah sektor pertanian yang 

menjadi sumber pendapatan pokok masyarakat. 

Tani adalah pekerjaan umum masyarakat Desa Bumi Jawa, karena daerah 

Desa Bumi Jawa merupakan daerah daratan rendah atau daratan. Meskipun 

tumpuan utama perekonomiannya adalah pertanian, namun masyarakat Desa 

Bumi Jawa tidak hanya memprioritaskan sektor pertanian saja, tetapi sektor lain, 

seperti peternak, pedagang dan lainnya. 

Dalam mengeluarkan zakat hasil pertanian, masyarakat Desa Bumi Jawa 

sebenarnya mengetahui akan pentingnya zakat, tetapi dalam prakteknya belum 

semua masyarakat menyerahkan zakat kepada lembaga amil zakat yang ada. 

Masyarakat memberikan langsung kepada orang yang dianggap pantas 

mendapatkan zakat, tanpa terorganisir dalam lembaga amil zakat.  

Berikut hasil wawancara terkait pendapatan petani singkong dari luas 

lahan pertanian para petani singkong dalam satu tahun, dapat diketahui bahwa 

rata-rata luas lahan singkong yang dimiliki oleh para petani di Desa Bumi Jawa 

adalah 1Ha sampai dengan 2Ha. Pendapatan petani berdasarkan hasil jual 

singkong dengan harga jual Rp1.000,- per KG. 

Dalam penuturan Bapak Suwoto seorang petani yang menggarap lahan 

seluas 1Ha dapat menghasilkan singkong sebanyak 20 Ton dalam satu tahun, hal 
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yang menyebabkannya mengeluarkan zakat pertanian dikarenakan mengetahui 

kewajibannya untuk mengeluarkan zakat hasil pertanian karena telah mencapai 

nisabnya kepada Amil Zakat yang ada di Desa Bumi Jawa49.Dalam penuturan 

Bapak Soleh seorang petani yang menggarap lahan seluas 1,5Ha dapat 

menghasilkan singkong sebanyak 28 Ton dalam satu tahun, beliau kadang-

kadang mengeluarkan zakat hasil pertaniannya yang telah mencapai nisab kepada 

Amil zakat yang ada, akan tetapi saat ini tidak mengeluarkan zakat pertanian 

dikarenakan kebutuhan keluarga yang semakin meningkat50,tidak jauh berbeda 

dengan penuturan Bapak Tijan seorang petani yang memiliki lahan seluas 1,5Ha 

dan dapat menghasilkan singkong sebanyak 22 Ton, beliau mengatakan zakat 

hasil pertanian yang telah mencapai nisabnya kepada masyarakat yang 

membutuhkan, dikarenakan kebutuhan rumah tangga yang semakin meningkat 

menjadikan hasil dari pertanian hanya untuk mencukupi kebutuhan keluarganya 

sendiri51. 

Dalam penuturan Bapak Ngadiyo petani yang menggarap lahan seluas 

1Ha dapat menghasilkan singkong sebanyak 19 Ton dalam satu tahun, beliau 

terkadang mengeluarkan zakat hasil pertanian yang telah mencapai nisab sebagai 

kewajibannya kepada Lembaga Amil Zakat yang ada di Desa Bumi Jawa saat 

harga singkong masih tinggi52. Menurut keterangan Bapak Bingun petani yang 

menggarap lahan seluas 1Ha dapat menghasilkan singkong sebanyak 21 Ton 

dalam satu tahun, kadang mengeluarkan zakat pertanian yang sudah mencapai 

                                                           
49Suwoto, Petani, Wawancara Pada Tanggal 23 Januari 2018 
50Soleh, Petani, Wawancara Pada Tanggal 23 Januari 2018 
51Tijan, Petani, Wawancara Pada Tanggal 23 Januari 2018 
52Ngadiyo, Petani, Wawancara Pada Tanggal 24 Januari 2018 
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nisabnya kepada Lembaga Amil Zakat yang ada di Desa Bumi jawa, akan tetapi 

saat ini tidak membayarkan karena kebutuhan keluarga yang meningkat53. 

Berikut tabel pendapatan petani singkong dalam satu tahun: 

Tabel VI 

Pendapatan Petani Singkong Dalam Satu Tahun Dari Luas Lahan 

No Nama Luas Lahan Hasil Pendapatan Bersih 

1 Suwoto 1Ha 20 Ton 20.000.000 

2 Soleh 1,5Ha 28 Ton 28.000.000 

3 Tijan 1,5Ha 22 Ton 22.000.000 

4 Ngadiyo 1Ha 19 Ton 19.000.000 

5 Bingun 1Ha 21 Ton 21.000.000 

Sumber: Wawancara dengan petani singkong Desa Bumi Jawa 

 

Berdasarkan pendapatan bersih dari luas lahan tersebut, peneliti 

melakukan wawancara terhadap beberapa petani terkait dengan pengeluaran zakat 

hasil pertanian singkong di Desa Bumi Jawa. 

Menurut keterangan Bapak Suwoto dalam penuturannya, hal yang selalu 

menyebabkannya selalu mengeluarkan zakat pertanian dikarenakan mengetahui 

kewajibannya untuk mengeluarkan zakat hasil pertanian karena telah mencapai 

                                                           
53Bingun, Petani, Wawancara Pada Tanggal 24 Januari 2018 
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nisabnya kepada Amil Zakat yang ada di Desa Bumi Jawa54, senada dengan 

keterangan Bapak Suwoto, hal yang menyebabkannya mengeluarkan zakat hasil 

pertanian karena mengetahui adanya kewajiban mengeluarkan zakat hasil 

pertanian yang sudah mencapai nisabnya55. 

Menurut Bapak Soleh dalam penuturannya, kadang-kadang 

mengeluarkan zakat hasil pertaniannya yang telah mencapai nisab kepada Amil 

zakat yang ada, akan tetapi saat ini tidak mengeluarkan zakat pertanian 

dikarenakan kebutuhan keluarga yang semakin meningkat56, tidak jauh berbeda 

dengan penuturan Bapak Tijan yang mengatakan zakat hasil pertanian yang telah 

mencapai nisabnya kepada masyarakat yang membutuhkan, dikarenakan 

kebutuhan rumah tangga yang semakin meningkat menjadikan hasil dari 

pertanian hanya untuk mencukupi kebutuhan keluarganya sendiri57. 

Menurut keterangan Bapak Waris dalam penuturannya, kadang 

mengeluarkan zakat hasil pertanian kepada Amil zakat yang ada di Desa Bumi 

Jawa, akan tetapi dikarenakan hasil dari pertanian untuk membeli barang, maka 

tidak membayarkan zakat pertanian58. Menurut keterangan Bapak Laman dalam 

penuturannya, hal yang selalu menyebabkannya selalu mengeluarkan zakat 

pertanian dikarenakan mengetahui kewajibannya untuk mengeluarkan zakat hail 

pertanian karena telah mencapai nisabnya kepada Amil Zakat yang ada59, senada 

dengan keterangan Bapak Budiman, hal yang menyebabkannya mengeluarkan 

                                                           
54Suwoto, Petani, Wawancara Pada Tanggal 23 Januari 2018 
55Sumarno, Petani, Wawancara Pada Tanggal 23 Januari 2018 
56Soleh, Petani, Wawancara Pada Tanggal 23 Januari 2018 
57Tijan, Petani, Wawancara Pada Tanggal 23 Januari 2018 
58Waris, Petani, Wawancara Pada Tanggal 23 Januari 2018 
59Laman, Petani, Wawncara Pada Tanggal 23 Januari 2018 
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zakat hasil pertanian karena mengetahui adanya kewajiban mengeluarkan zakat 

hasil pertanian yang sudah mencapai nisabnya60. 

Menurut keterangan Bapak Ngadiyo dalam penuturannya, kadang 

mengeluarkan zakat hasil pertanian yang telah mencapai nisab sebagai 

kewajibannya kepada Lembaga Amil Zakat yang ada di Desa Bumi Jawa saat 

harga singkong masih tinggi61. Menurut keterangan Bapak Bingun dalam 

penuturannya, kadang mengeluarkan zakat pertanian yang sudah mencapai 

nisabnya kepada Lembaga Amil Zakat yang ada di Desa Bumi jawa, akan tetapi 

saat ini tidak membayarkan karena kebutuhan keluarga yang meningkat62. 

Menurut keterangan Bapak Sumarlam dalam penuturannya, sebagai umat 

islam kita harus mengeluarkan zakat pertanian karena telah mencapai nisabnya 

kepada Amil Zakat yang ada di Desa Bumi Jawa63. 

Berikut data petani singkong yang membayarkan zakat kepada pengurus 

zakat di Desa Bumi Jawa: 

Tabel VII 

Daftar Nama Petani Yang Membayar Zakat 

No Nama Luas Lahan Keterangan 

1 Suwoto 1Ha Membayar Zakat 

2 Sumarno 2Ha Membayar Zakat 

                                                           
60Budiman, Petani, Wawancara Pada Tanggal 24 Januari 2018 
61Ngadiyo, Petani, Wawancara Pada Tanggal 24 Januari 2018 
62Bingun, Petani, Wawancara Pada Tanggal 24 Januari 2018 
63Sumarlam, Petani, Wawancara Pada Tanggal 24 Januari 2018 
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3 Soleh 1,5Ha Kadang-kadang 

4 Tijan 1,5Ha Kadang-kadang 

5 Waris 1/2Ha Kadang-kadang 

6 Laman 2Ha Membayar Zakat 

7 Budiman 2Ha Membayar Zakat 

8 Ngadiyo 1Ha Kadang-kadang 

9 Bingun 1Ha Kadang-kadang 

10 Sumarlam 2Ha Membayar Zakat 

Sumber : Hasil wawancara dengan petani singkong desa Bumi Jawa64 

 

Sedangkan hasil wawancara dengan petani yang tidak mengeluarkan 

zakat adalah sebagai berikut. 

Menurut keterangan Bapak Maskur dalam penuturannya, para petani 

Desa Bumi Jawa tidak mengeluarkan zakat karena tidak mengetahui adanya zakat 

pertanian, hal ini disebabkan karena ketidak tahuan adanya zakat pertanian serta 

ketidak percayaan terhadap Lembaga Amil Zakat yang ada65. Penuturan senada 

juga disampaikan oleh Bapak Jilan, meskipun mengetahui adanya kewajiban 

zakat pertanian, akan tetapi Bapak Jilan enggan mengeluarkan zakat pertanian 

                                                           
64Hasil Wawancara Dengan Petani Singkong Di Desa Bumi Jawa Pada Tanggal 23-24 

Januari 2018 
65Maskur, Petani, Wawancara Pada Tanggal 25 Januari 2018 
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karena ketidak percayaan terhadap Lembaga Amil Zakat yang ada di Desa Bumi 

Jawa66. 

Menurut keterangan Bapak Ares dalam penuturannya, ketidak tahuan 

mengenai zakat pertanian sehingga menjadikannya tidak mengeluarkan zakat 

pertanian. Berdasarkan keterangan Bapak Ares ketidak tahuan tersebut 

disebabkan oleh tingkat pendidikan agama yang diperolehnya sangat rendah67. 

Lain halnya dengan penuturan Bapak Hari, ketidak pahaman mengenai 

zakat pertanian menjadikannya tidak membayar zakat hasil pertanian, meskipun 

Bapak Hari mengetahui adanya zakat pertanian68. Sedangkan keterangan Bapak 

Agus dalam penuturannya, meskipun ia mengetahui adanya zakat pertanian 

namun keengganan membayar zakat karena dikhawatirkan hasil pertanian yang 

dimilikinya tidak dapat untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari keluarganya69. 

Menurut keterangan Bapak Sadar dalam penuturannya, pendidikan 

agama yang kurangnya menjadikannya tidak tahu adanya zakat pertanian 

membuatnya tidak mengeluarkan zakat dari hasil pertanian yang dimilikinya70. 

Sedangkan menurut Bapak Buhori alasan tidak mengeluarkan zakat pertanian 

karena tidak begitu paham mengenai zakat pertanian71. 

Menurut keterangan Bapak Sudiro dalam penuturannya, ketidak tahuan 

mengenai zakat pertanian menjadikannya tidak membayarkan zakat hasil 

                                                           
66Jilan, Petani, Wawancara Pada Tanggal 25 Januari 2018 
67Ares, Petani, Wawancara Pada Tanggal 25 Januari 2018 
68Hari, Petani, Wawancara Pada Tanggal 25 Januari 2018 
69Agus, Petani, Wawancara Pada Tanggal 25 Januari 2018 
70Sadar, Petani, Wawancara Pada Tanggal 25 Januari 2018 
71Buhori, Petani, Wawancara Pada Tanggal 26 Januari 2018 
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pertanian miliknya72. Senada dengan keterangan Bapak Ogin dalam 

penuturannya, ketidak fahaman mengenai zakat pertanian menjadikannya tidak 

membayarkan zakat hasil pertanian yang dimilikinya73. Sedangkan berdasarkan 

keterangan Bapak Latif dalam penuturannya, keengganan membayarkan zakat 

hasil pertanian dikarenakan kebutuhan keluarga yang meningkat74. 

Berikut daftar tabel petani singkong yang tidak membayar zakat 

pertanian: 

Tabel VIII 

Daftar Nama Petani Yang Tidak Membayar Zakat 

No Nama Luas Lahan Keterangan 

1 Maskur 1Ha Tidak Membayar Zakat 

2 Jilan 3/4Ha Tidak Membayar Zakat 

3 Ares 1,5Ha Tidak Membayar Zakat 

4 Hari 1Ha Tidak Membayar Zakat 

5 Agus 1Ha Tidak Membayar Zakat 

6 Sadar 1,5Ha Tidak Membayar Zakat 

7 Buhori 3/4Ha Tidak Membayar Zakat 

                                                           
72Sudiro, Petani, Wawancara Pada Tanggal 26 Januari 2018 
73Ogin, Petani, Wawancara Pada Tanggal 26 Januari 2018 
74Latif, Petani, Wawancara Pada Tanggal 26 Januari 2018 



ii 
 

8 Sudiro 1Ha Tidak Membayar Zakat 

9 Ogin 1Ha Tidak Membayar Zakat 

10 Latif 1,5Ha Tidak Membayar Zakat 

Sumber : Hasil wawancara dengan petani singkong desa Bumi Jawa75 

 

Berdasarkan hasil dari wawancara dengan beberapa masyarakat, terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi masyarakat tidak membayarkan zakat 

pertanian. Sehingga masih ada masyarakat yang belum membayarkan atau 

mengetahui adanya zakat pertanian. 

 

C. Analisis Terhadap Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Rendahnya Minat 

Masyarakat Membayar Zakat Pertanian 

Masyarakat di Desa Bumi Jawa, dalam mengeluarkan zakat hasil 

pertanian bisa dikatakan cukup baik, akan tetapi hanya sebagian kecil yang 

mengeluarkan zakat pertanian. Hal ini dikarenakan oleh beberapa faktor yang 

menyebabkan para petani tidak mengeluarkan zakat hasil pertanian diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Kurangnya Tingkat Pendidikan Agama 

Para petani di Desa Bumi Jawa kurang memahami adanya kewajiban zakat 

hasil pertanian yang harus dikeluarkan. Kebanyakan masyarakat di Desa Bumi 

                                                           
75Hasil Wawancara Dengan Petani Singkong Di Desa Bumi Jawa Pada Tanggal 25-26 

Januari 2018 
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Jawa berpendidikan agama yang rendah. Hal ini berdasarkan keterangan yang 

diperoleh melalui wawancara dengan Bapak Ares dan Bapak Sadar. 

2. Kurangnya Pemahaman Mengenai Zakat Hasil Pertanian 

       Hal ini berdasarkan keterangan Bapak Maskur, Bapak Hari dan Bapak 

Sudiro yang tidak mengetahui adanya zakat pertanian sehingga para petani 

menyamakan antara shodaqoh dengan zakat, sehingga mereka cukup 

mengeluarkan uang atau sedikit dari hasil panen. Masyarakat beranggapan 

bahwa sesuatu yang dikeluarkan setelah panen sudah termasuk zakat. Dengan 

beranggapan bahwa mereka yang penting sudah mengeluarkan sebagian hasil 

pertaniannya kepada orang lain. 

3. Kebutuhan Pokok Yang Meningkat 

       Hasil panen para petani kebanyakan hanya cukup untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga yang semakin meningkat, mulai dari kebutuhan hidup, 

biaya pendidikan anak, biaya kesehatan dan kebutuhan pokok lainnya. Hal ini 

seperti yang diutarakan oleh Bapak Soleh, Bapak Tijan, Bapak Bingun dan 

Bapak Agus yang menyatakan kekhawatirannya tidak dapat memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. 

4. Kurangnya Kepercayaan Kepada Lembaga Amil Zakat 

       Hal ini berdasarkan penuturan Bapak Maskur dan Bapak Jilan mengenai 

informasi yang dimiliki petani tentang Lembaga Amil Zakat yang ada di Desa 

Bumi Jawa hanya sedikit, menyebabkan para petani tidak mengetahui fungsi 

dan tujuan dari Amil Zakat yang ada. Dengan demikian kepercayaan para 

petani terhadap Lembaga Amil Zakat sangatlah kurang. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diketahui bahwa sebagian 

besar para petani yang tidak membayar zakat hasil pertanian disebabkan oleh 
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beberapa faktor  yaitu: Kurangnya Tingkat Pendidikan Agama, Kurangnya 

Pemahaman Mengenai Zakat Hasil Pertanian, Kebutuhan Pokok Yang 

Meningkat dan Kurangnya Kepercayaan Kepada Lembaga Amil Zakat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat Faktor Faktor Yang Mempengaruhi 

Rendahnya Minat Masyarakat Membayar Zakat Pertanian (Studi Kasus di 

Desa Bumi Jawa Kecamatan Batanghari Nuban Lampung Timur). Faktor 

yang mempengaruhi yaitu: Kurangnya Tingkat Pendidikan Agama, 

Kurangnya Pemahaman Mengenai Zakat Hasil Pertanian, Kebutuhan 

Pokok Yang Meningkat dan Kurangnya Kepercayaan Kepada Lembaga 

Amil Zakat. 

B. SARAN 

1. Penyuluhan mengenai zakat pertanian secara berkelanjutan oleh 

Lembaga Amil Zakat yang ada di Desa Bumi Jawa supaya masyarakat 

meengerti dan memahami kadar zakat pertanian yang harus 

dikeluarkan. 

2. Meningkatkan pendidikan agama kepada masyarakat Desa Bumi 

Jawa. 
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